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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perencanaan karir pada siswa 
kelas XI di SMA Islam Darussalam Bekasi Selatan. Metode penelitian menggunakan stu-
di deskriptif dengan jenis survey. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa ke-
las XI SMA Islam Darussalam Bekasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggu-
nakan instrumen perencanaan karir berbentuk angket yang dibuat berdasarkan teo-
ri dari beberapa ahli, antara lain Super, Savickas, dan Shertzer yang telah diuji sebe-
lumnya. Perhitungan validitas menggunakan Point Biserial dan perhitungan reliabil-
itas menggunakan KR 20 yang menghasilkan nilai sebesar 0.84. Analisa hasil pene-
litian dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif persentase. Berdasarkan anali-
sa, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dan diketahui bahwa perenca-
naan karir siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Kemudian, se-
bagian besar siswa dari jurusan IPA maupun IPS berada pada kategori sedang atau cu-
kup dalam merencanakan karirnya di masa depan. Sebagian besar siswa berada pa-
da kategori sedang atau cukup dalam merencanakan karirnya di masa depan namun 
ada indikator yang belum tercapai dengan baik sehingga perencanaan karirnya be-
lum dapat dikatakan maksimal, yaitu menetapkan pilihan karir. Saran kepada guru BK, 
evaluasi dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling karir untuk memperbai-
ki dan memaksimalkan pelayanan dalam mengembangkan karir siswa dengan optimal.
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Pendahuluan
Memilih	 dan	 mempersiapkan	 suatu	 pekerjaan	










ukur	 seberapa	 banyak	 individu	 telah	 memberikan	
pendapat	 atau	 pemikirannya	 pada	 jenis-jenis	 dari	
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pencarian	 informasi	 dan	 seberapa	 banyak	 penge-
tahuan	mereka	 tentang	 berbagai	 aspek	 dari	 peker-
jaan	 (Sharf:	 1992).	 Perencanaan	 karir	 pada	 rema-
ja	 perlu	 disesuaikan	 dengan	 bakat,	 minat,	 dan	 ni-
lai-nilai	 dalam	 lingkungannya.	 Guru	 Bimbingan	
dan	Konseling	(BK)	di	sekolah	memiliki	kewajiban	




siswa	 memiliki	 perencanaan	 karir	 yang	 matang,	
karena	 itu	 diperlukan	 layanan	 bimbingan	 maupun	




ngetahui	 terlebih	 dahulu	 perencanaan	 karir	 siswa	
saat	 ini.	 Berdasarkan	 informasi	 dari	 hasil	 survey	



















melakukan	 aktivitas	 dan	 kegiatan	 pencarian	 infor-
masi	maka	semakin	luas	pengetahuan	individu	me-
ngenai	pekerjaan	dan	karir.	Semakin	luasnya	penge-






memilih	 alternatif	 yang	 kita	 anggap	 menarik	 dan	
memungkinkan	(Shertzer:	1977).	Selain	 itu,	Shert-
zer	 bersama	 Stone	menambahkan	 bahwa	 perenca-
naan	didasarkan	atas	anggapan	setiap	individu	pada	
suatu	waktu,	membutuhkan	 bantuan	 dalam	meng-




Kemudian,	 Hall	 mendefinisikan	 perencanaan	
karir	 sebagai	 sebuah	 proses	 yang	 disengaja	 untuk	
menjadi	 sadar	 akan	 diri	 sendiri,	 peluang,	 kendala,	

















Memiliki	 informasi	 dan	 pengetahuan	 dalam	











Terlibat	 dalam	 berbagai	 aktivitas	 perencanaan	
karir,	yaitu:	(1)	mempelajari	informasi	tentang	karir,	
(2)	membicarakan	 rencana	karir	 dengan	orang	de-
wasa,	 (3)	mengikuti	 kursus	 yang	 dapat	membantu	






Siswa	 SMA	 berada	 pada	 usia	 16-18	 tahun,	 di-
mana	pada	kisaran	usia	tersebut,	siswa	berada	pada	
tahap	 remaja	 (Santrock:	 2006).	Karakteristik	 yang	
dapat	 dilihat	 dari	 seorang	 remaja	 adalah	 sebagai	
berikut:
Kegelisahan,	 keadaan	 remaja	 yang	 tidak	 stabil	
akibat	banyaknya	keinginan	yang	tidak	selalu	dapat	
terpenuhi.	 Pertentangan,	 timbulnya	 pertentangan	
dalam	 diri	 sendiri	 atau	 dengan	 orang	 lain	menim-




























perencanaan	 karir	 berdasarkan	 aspek-aspek	 dalam	
perencanaan	 karir	 yang	 diujicobakan	 sebelumnya.	
Uji	validitas	menggunakan	point	biserial	dan	uji	Re-
liabilitas	menggunakan	KR	20.	Analisis	 data	 pada	
penelitian	 ini	 adalah	 dengan	 menggunakan	 teknik	
deskriptif	persentase	yang	kemudian	mengkategori-
sasikan	hasil	skor	akhir	siswa.
Penelitian	 ini	 dilakukan	 di	 SMA	 Islam	 Darus-






Hasil Perencanaan Karir secara keseluruhan
Pada	bagian	hasil	dan	pembahasan	akan	diurai-
kan	 mengenai	 hasil	 temuan	 penelitian	 mengenai	













Tabel 4.1: Kategorisasi Tingkat Perencanaan 
Karir secara Keseluruhan
Kategorisasi Rentang Frekuensi Persentase




























Gambar 4.1: Grafik Tingkat Perencanaan Karir 
Siswa Kelas XI SMA Islam Darussalam Bekasi
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Berdasarkan	hasil	analisa	kuesioner	perencanaan	
karir	siswa	kelas	XI	SMA	Islam	Darussalam	Beka-




berada	 pada	 kategori	 sedang	 dalam	merencanakan	
karirnya.
Hasil Perencanaan Karir per-Indikator
Berdasarkan	 data	 per-indikator	 perencanaan	
karir,	didapatkan	hasil	sebagai	berikut:
Tabel 4.1: Kategorisasi Tingkat Perencanaan 
Karir per-Indikator
Berdasarkan	 analisa	 data	 per-indikator	 peren-





Hasil Perencanaan Karir berdasarkan Jenis 
Kelamin
Berdasarkan	 hasil	 analisa	 perencanaan	 karir	
siswa	dilihat	dari	jenis	kelaminnya,	didapatkan	ha-
sil	 bahwa	 50%	 siswa	 perempuan	 sudah	mencapai	
kategori	 tinggi	 dalam	 merencanakan	 karirnya,	 se-























karirnya	 di	 masa	 depan.	 Perencanaan	 karir	 yang	
cukup	 dapat	 diartikan	 bahwa	 siswa	 sudah	 memi-
liki		persiapan	yang	cukup	namun	belum	dikatakan	






















1. Memiliki Informasi dan 
Pengetahuan 439 24.86%
 17792. Menetapkan Pilihan 414 23.27%
 
3. Memiliki Tujuan 443 24,90%




















Gambar 4.2: asil Analisa per-Indikator
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yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 perencanaan	 karir	
siswa	 laki-laki.	 Menurut	 Seligman,	 remaja	 perem-
puan	 menunjukkan	 kematangan	 karir	 yang	 lebih	
tinggi	 dibandingkan	 remaja	 laki-laki	 dan	 terlihat	
pilihan	pekerjaan	mereka	lebih	pasti,	karena	rema-
ja	perempuan	lebih	kompleks	dalam	memilih	suatu	
pekerjaan	dibandingkan	 siswa	 laki-laki	 (Seligman:	
1994).	 Selain	 itu,	 berdasarkan	 pengamatan,	 siswa	
perempuan	di	kelas	XI	SMA	Islam	Darussalam	me-
miliki	 keterlibatan	 yang	 lebih	 aktif	 dalam	meren-
canakan	karirnya	dibandingkan	siswa	laki-lakinya.
Kemudian	berdasarkan	analisa	jurusan,	baik	dari	
jurusan	 IPA	maupun	 IPS	sebagian	besar	 siswa	ke-
















tivitas	 perencanaan	karir	 pada	kategori	 yang	 sama	
yaitu	kategori	sedang	atau	siswa	telah	berada	pada	
kondisi	yang	cukup	dalam	merencanakan	karirnya.	
Berdasarkan	 analisa	 skor	 per-indikator,	 indikator	





siswa,	 diketahui	 bahwa	 sebagian	besar	 siswa	 laki-
laki	berada	pada	kategori	sedang.	Sedangkan	pada	
siswa	perempuan,	sebagian	besar	berada	pada	kat-












Guru	 BK	 diharapkan	 melakukan	 peninjauan	
ulang	 atau	 evaluasi	 pada	 program	 bimbingan	 dan	
konseling	 karir	 yang	 telah	 dilakukan	 sebelumnya,	





lan,	 akomodasi,	 hingga	 tindakan	 siswa	 dalam	 hal	
karir.	
Berdasarkan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 Kom-
prehensif,	guru	BK	dapat	memberikan	perencanaan	
individual	 agar	 siswa	 mampu	 merumuskan	 dan	
melakukan	aktivitas	yang	berkaitan	dengan	peren-
canaan	masa	 depan	 berdasarkan	 pemahaman	 akan	
kelebihan	 dan	 kekurangan	 dirinya,	 serta	 pemaha-
man	akan	peluang	dan	kesempatan	yang	tersedia	di	
lingkungannya,	khususnya	dalam	bidang	karir.
Guru	 BK	 diharapkan	 memberikan	 bimbingan	
karir	dan	konseling	karir	yang	sesuai	dengan	kebu-
tuhan	 atau	 masalah	 siswa.	 Seperti	 contohnya,	 gu-
ru	BK	dapat	melihat	 indikator-indikator	 yang	ma-
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